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ABSTRAK

Penelitian ini dilakukan pada Pengadilan Klas la Jayapura dengan tujuan untuk
mengungkap dan menganalisis penerapan kepentingan terbaik bagi anak (KTBA)
terhadap anak pelaku tindak pidana dan kendala yang dihadapinya. Metode
penelitian yang digunakan adalah metode penelitian hukum yuridis normatif dan
metode penelitian hukum yuridis empiris.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa KTBA terhadap anak pelaku tindak
pidana merupakan asas fundamental dalam penyelenggaraan Sistem Peradilan
Pidana Anak (SPPA) sekaligus memiliki keterkaitan dengan upaya perlindungan
anak yang berhadapan dengan hukum (ABH), yang terbagi dalam 3 (tiga) tahapan
yakni tahapan sebelum persidangan (pra-ajudikasi), pada saat persidangan
(ajudikasi) dan sesudah persidangan (purna-ajudikasi). Kendala yang dialami
aparatur peradilan pidana anak dalam penerapan Asas Kepentingan Terbaik Baik
bagi Anak terhadap anak pelaku tindak pidana, yakni (1) adanya kendala eksekusi
putusan pelatihan kerja sebagai salah satu bentuk penerapan asas KTBA, sementara
dalam pelaksanaan eksekusinya sukar dilakukan dikarenakan ketidakjelasan waktu,
tempat, institusi yang bertanggungjawab untuk pelaksanaan putusan dimaksud. (2)
adanya kendala praajudikasi terutama pada penahanan ABH yang tidak memiliki
tempat penahanan khusus. Begitu pula laporan kerja sosial yang tidak tepat waktu,
sehingga memperlambat kelancaran proses penyidikan. Kendala berikutnya adalah
belum cukup tersedianya penyidik khusus anak yang menangani penyidikan
perkara ABH.

Penerapan asas KTBA memerlukan kerja kolaboratif antar institusi yang
bertalian dengan penyelenggaraan peradilan pidana anak, seperti institusi
kepolisian, Bapas, Kejaksaan, Pengadilan, pihak Lembaga Pembinaan Khusus
Anak (LPKA). Oleh sebab itu disarankan mesti dioptimalisasikan Kerjasama antar
institusi sekitar penyelenggaraan pidana. Terdapat sejumlah kendala dalam
penerapan asas KTBA salah satunya adalah pada tahapan penyidikan tentang
masalah penahan, oleh sebab itu disarankan agar perlu disediakan ruang penahanan
khusus anak yang tidak bergabung penahanan orang dewasa. Kemudian terhadap
laporan kerja social agar lebih meningkatkan kinerja dan profesionalitasnya
sehingga memperlancar penyelenggaraan peradilan anak khusus dalam menjawab
asas KTBA.

Kata Kunci: Anak, Pelaku Tindak Pidana, Kepentingan Terbaik Bagi Anak.



ABSTRACT

This research was conducted at Jayapura Class la Court with the aim of revealing
and analyzing the implementation of the best interests for children (KTBA) towards
children who commit crimes and the obstacles they face. The research methods used
are normative legal research methods and empirical legal research methods.

The results of the study indicate that KTBA towards children who commit
crimes is a fundamental principle in the implementation of the Juvenile Criminal
Justice System (SPPA) and is also related to efforts to protect children in conflict
with the law (ABH), which is divided into 3 (three) stages, namely the stage before
the trial (pre-adjudication), during the trial (adjudication) and after the trial (post-
adjudication). The obstacles experienced by juvenile criminal justice officials in
implementing the Principle of Best Interests for Children towards children who
commit crimes, namely (1) the existence of obstacles to the execution of work
training decisions as one form of implementing the KTBA principle, while in the
implementation of its execution it is difficult to do due to the unclear time, place,
and institution responsible for implementing the decision in question. (2) the
existence of pre-trial constraints, especially in the detention of ABH who do not
have a special detention place. Likewise, social work reports are not timely, thus
slowing down the smooth investigation process. The next obstacle is the lack of
availability of special child investigators to handle the investigation of ABH cases.

The implementation of the KTBA principle requires collaborative work between
institutions related to the implementation of juvenile criminal justice, such as the
police, Bapas, Prosecutor's Office, Court, and the Special Child Development
Institution (LPKA). Therefore, it is recommended that cooperation between
institutions related to the implementation of criminal law be optimized. There are a
number of obstacles in the implementation of the KTBA principle, one of which is
at the investigation stage regarding the problem of detention, therefore it is
recommended that a special detention room for children be provided that is not
combined with adult detention. Then regarding the social work report, it is
necessary to improve its performance and professionalism so as to facilitate the
implementation of special juvenile justice in responding to the KTBA principle.

Keywords: Children, Criminal Act Perpetrators, Best Interests for Children.
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KATA PENGANTAR
Kepentingan Terbaik Bagi Anak (KTBA) merupakan salah satu asas

fundamental dalam sistem peradilan pidana anak (SPPA) dan juga dalam upaya

perlindungan hukum bagi anak yang berhadapan dengan hukum (ABH). Kaitan

dengan penerapan Asas KTBA ada 2 (dua) permasalahan yang patut dikaji secara
ilmiah yakni (1) pelaksanaan KTBA dalam upaya perlindungan ABH dalam SPPA,
dan (2) kendala yang dihadapai dalam upaya perlindungan ABH dalam SPPA..
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